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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia.
(Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan

mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Q.S Ar Rum : 41)}

III

“All we have to do is to wake up and change
“Yang harus kita lakukan hanyalah bangun dan berubah!”?

Greta Thunberg

! Kementerian Agama, “Al-Qur’an KEMENAG,” 2021, https://quran.kemenag.go.id/sura/31.
2 Greta Thunberg, No One Is Too Small To Make A Difference. (London: Penguin Books Ltd, 2019)
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ABSTRAK

Abdul Afwu Godly Prayitno, Hubungan Pemahaman Materi Pendidikan Agama Islam
Dengan Literasi Ekologi Siswa. Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Agama
Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

Kehancuran lingkungan sebagaimana yang telah dialami saat ini tengah
membawa pada kesadaran bahwa betapa buruknya manusia dalam memaknai dan
memperlakukan lingkungan. Kendati dalam Islam sudah diatur bahwa manusia telah
dibekali akal dan tanggungjawab untuk mengelola bumi. Karenanya perlu menggalakkan
literasi ekologi melalui pembelajaran Islam secara integratif, salah satunya melalui
pemahaman terhadap materi PAIl tema 1: “Insipirasi Al-Qur’an: Melestarikan Alam,
Menjaga Kehidupan”. Penelitian ini bertujuan mengukur tingkat pemahaman materi PAI

dan literasi ekologi siswa, juga menguji hubungan korelasi antar keduanya.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (field research). Adapun subjek
penelitian ialah siswa kelas VIII SMPN 7 Kota Pasuruan sejumlah 2 kelas (62 siswa),
dengan menggunakan cluster random sampling. Untuk pengumpulan data literasi
ekologi menggunakan tes literasi ekologi, sedangkan untuk pemahaman materi PAI
menggunakan dokumentasi nilai ulangan PAI. Adapun uji hubungan menggunakan uji

korelasi product moment.

Hasil penelitian adalah: (1) Literasi ekologi pada subjek penelitian yakni siswa
kelas VIII SMPN 7 Kota Pasuruan termasuk dalam kategori sedang (N=62, X=64,29,
SD=9,81); (2) Pemahaman terhadap materi PAIl pada subjek penelitian yakni siswa kelas
VIIl SMPN 7 Kota Pasuruan termasuk dalam kategori tinggi (N=62, Xx=84,38, SD=3,41);
(3) Ada korelasi positif yang sangat signifikan antara hubungan pemahaman materi PAI
dengan literasi ekologi siswa (ry,=0,783, p(two-tailed) <0,01, N=62). Adapun untuk
interpretasi korelasi ialah hubungan korelasi kuat.

Kata Kunci: Literasi Ekologi, Pemahaman Materi PA|
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia. Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar)” (Q.S Ar Rum [30]: 41). Sejalan dengan firman di atas, nampaknya firman
tersebut kian relevan saat dihubungkan dengan krisis-krisis lingkungan yang
sedang terjadi. Kita sebagai umat manusia telah hidup dengan penuh
kecerobohan dan keserakahan. Kini kita sedang membayar itu semua.
Kecerobohan dan keserakahan umat manusia seperti gundukan salju yang terus
memutar dan membesar seiring berjalannya waktu. Padahal Allah telah
melarang kita dalam berbuat kerusakan terhadap alam sebagaimana firmannya,
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan” (Q.S Al A’raf

[7]: 56).

Berdasarkan penjelasan firman-firman di atas, terang bahwa Islam adalah
agama yang begitu lekat dengan kelestarian, serta ajaran keselerasan hidup

antara manusia dan makhluk-makhluk di bumi lainnya. Manusia tak hanya harus



selaras, namun sebagaimana firman Allah dalam kitabnya, bahwa manusia
diamanahkan tugas untuk dapat meningkatkan kesejahteraan bagi setiap
makhluk, “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya.". (QS. Hud [11]: 61). Hal itu berati bahwa sebagai umat manusia,
kita memiliki kewajiban dalam memelihara, mengelola, dan menyelamatkan dari
segala bentuk kerusakan-kerusakan terhadap alam. Sehingga menjadi jelas
bahwa Islam telah menggariskan keteraturan hidup yang selaras, senada, dan
seirama dengan alam. Inilah yang kemudian kerap disebut sebagai konsep

hablumminal alam atau hubungan manusia dengan alam.

Konsep hablumminal alam sendiri, sebagaimana yang telah diatur dalam
agama Islam nyatanya tidak dilaksanakan dengan baik di dalam praktik
kehidupan nyata. Dalam perkembangannya, yang terjadi antara hubungan
manusia dengan alam ternyata sangat bertolak belakang. Manusia telah
menciptakan kerusakan-kerusakan yang tak dapat lagi disederhanakan. Kini
setidaknya ada sembilan ambang batas kritis kerusakan alam yang telah
ditimbulkan oleh manusia, diantaranya: (1) perubahan iklim; (2) pengasaman air
laut; (3) penipisan ozon di stratosfer; (4) hilangnya keanekaragaman; (5) polusi
kimia; (6) penggunaan air bersih; (7) perubahan pemanfaatan lahan; (8) batas

aliran biogeokimia yakni siklus nitrogen dan fosfor; dan (9) pelepasan aerosol ke



atmosfer.? Keseluruhan tersebut mengarahkan kita kepada krisis yang bersifat

multifaset, kompleks, dan sistemik.

Rachel Carson pernah menuturkan bahwa penyebab utama kerusakan-
kerusakan ialah masyarakat kini kian memuja “dewa-dewa” kecepatan dan
kuantitas dari teknologi, serta menjadi budak keserakahan dari keuntungan yang
serba mudah dan cepat melaui teknologi.* Alih-alih bertumpu pada firman-
firman Tuhan yang telah mengatur hubungan keselarasan manusia dan alam,
manusia justru telah kehilangan kesadaran dan kendali atas dirinya sebab
keberadaan teknologi. Kini umat manusia sedang berlomba-lomba untuk
mencari hal-hal yang bersifat mudah dan cepat melalui teknologi dan

mengabaikan dampak kerusakan lingkungan yang ditimbulkannya.

Tentu hal ini tidak bisa dibiarkan begitu saja, menjadi sangat penting
untuk menggalakkan kembali kepada kesadaran ekologis. Kesadaran ekologis ini
dapat dicapai melalui peningkatan literasi ekologi di segala tingkat. Literasi
ekologi sendiri memuat 4 aspek, yakni aspek pengetahuan, sikap, perilaku, dan
komitmen diri. Aspek-aspek pada literasi ekologi tidak dapat berdiri sendiri,
aspek-aspek tersebut selalu ditunjang oleh satu dengan yang lainnya. Selain itu

literasi ekologi seharusnya dapat dipahami dalam kerangka multidisipliner.

3 Will Steffen et al., “Planetary Boundaries: Guiding Human Development on a Changing Planet,” Science
347, no. 6223 (2015): 1-41, https://doi.org/10.1126/science.1259855.

4 Rachel Carson, Lost Woods: The Discovered Writing of Rachel Carson, ed. Linda. J Lear (Boston: Beacon
Press, 1998).



Sebagaimana agama dan lingkungan yang beririsan satu sama lain. Maka sosial,
ekonomi, budaya, politik, dan bidang-bidang lainnya pun sama, pastilah memiliki

irisan-irisan terhadap dampak ekologi yang harus disadari.

Di Indonesia sendiri, literasi ekologi sangatlah rendah. Hal itu dibuktikan
melalui peringkat Indeks Kinerja Lingkungan Indonesia yang menempati posisi
ke-17 terbawah dari 168 negara di dunia. Dikutip dari laporan The Environmental
Performance Index (EPI) tahun 2022, Indonesia menempati peringkat 164 dari
180 negara di dunia. Skor Indonesia menunjukkan angka 28.20, menjadi 3
terendah atau peringkat 8 dari 10 negara di kawasan ASEAN.> Keterpurukan
ekologi di Indonesia diperparah dengan nilai IPKLH (Indeks Perilaku
Keridakpedulian Lingkungan Hidup) yang mencapai 0,51.° Faktor-faktor yang
melatarbelakangi tingginya nilai IPKLH dapat diketahui dari rendahnya literasi
ekologi masyarakat Indonesia pada umumnya. Hal ini karena masyarakat
Indonesia tak dibekali dengan satu pemahaman bahwa literasi ekologi
merupakan hal yang penting dan krusial. Berbagai cara sebenarnya dapat
berperan aktif dalam menekan nilai IPKLH tersebut, salah satunya dapat melalui

pendidikan.

5M J Wolf et al., “Environmental Performance Index 2022” (New Haven, CT: Yale Center for Environmental
Law and Policy, 2022), https://epi.yale.edu/downloads/epi2022report06062022.pdf.

6 Subdirektorat Statistik Lingkungan Hidup, “Laporan Indeks Perilaku Ketidakpedulian Lingkungan Hidup
Indonesia 2018” (Jakarta, 2018).
https://www.bps.go.id/publication/2018/09/21/c0a44f3a31ad3e85233550a0/laporan-indeks-perilaku-
ketidakpedulian-lingkungan-hidup-indonesia-2018.html



Pendidikan dalam konstitusi kita, didefinisikan sebagai usaha sadar dan
terencana dalam mewujudkan peserta didik yang secara aktif mengembangkan
potensi dirinya dalam memiliki kapasitas spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.” Sebagaimana definisi tersebut, kapasitas-kapasitas
yang sedang dituju pada dasarnya memiliki implikasi yang besar terhadap
kesadaran ekologis masayarakat di masa mendatang. Seperti yang telah
dijelaskan sebelum-sebelumnya, bahwa literasi ekologi selalu menerapkan
kerangka multidisipliner. Sehingga dalam kaitannya pengembangan potensi
kapasitas spiritual keagaman pun semestinya juga dapat berimplikasi terhadap
kapasitas literasi ekologi. Sebab, irisan antara kapasitas spiritual dengan ekologi
dapat dipahami melalui kerangka bahwa menjaga lingkungan adalah bentuk
ibadah kepada Allah, dan mengimani bahwa seluruh makhluk diciptakan oleh

Allah selaras memiliki fungsinya masing-masing.

Pendidikan dalam rangka peningkatan spiritual itu kemudian diwujudkan
dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.
Pendidikan Agama Islam (PAl) merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam sistem pendidikan di Indonesia. PAI tidak hanya

memfasilitasi pemahaman tentang nilai-nilai agama, tetapi juga memberikan

7 Pemerintah Pusat, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional” (2003).



pemahaman tentang pentingnya etika dan tanggung jawab lingkungan melalui
tema 1: “Insipirasi Al-Qur’an: Melestarikan Alam, Menjaga Kehidupan”. Seiring
dengan meningkatnya perhatian global terhadap isu-isu lingkungan dan ekologi,
menjadi penting kemudian untuk meneliti korelasi pemahaman terhadap materi

PAI dengan literasi ekologi siswa.

Mengingat pentingnya masalah ini, penelitian mengenai "Hubungan
pemahaman terhadap materi PAl dengan literasi ekologi siswa" menjadi relevan.
Pemahaman tentang agama dan lingkungan adalah dua aspek yang tidak hanya
berdampingan tetapi juga saling berpengaruh. Pemahaman yang kuat tentang
agama dapat membentuk pandangan hidup yang mencakup tanggung jawab
terhadap alam dan makhluk hidup lainnya. Pemahaman tentang prinsip-prinsip
agama yang mendorong etika lingkungan yang baik dapat menjadi dasar untuk

tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.

B. Rumusan Masalah
1. Seberapa tinggi literasi ekologi pada subjek penelitian yang diteliti?
2. Seberapa tinggi pemahaman terhadap materi PAI pada subjek yang diteliti?
3. Apakah terdapat hubungan antara pemahaman terhadap materi PAl dengan

literasi ekologi siswa pada subjek yang diteliti?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan tingkat literasi ekologi siswa pada subjek yang
diteliti.

Untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman terhadap materi PAI siswa
pada subjek yang diteliti.

Untuk menguji secara empiris hubungan antara pemahaman terhadap
materi pelajara PAI dengan literasi ekologi siswa pada subjek yang

diteliti.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai uji teori dalam
mengetahui hubungan pemahaman materi PAI dengan literasi ekologi
siswa. Selain itu diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
bagi keilmuan PAIl terkhusus di bidang pengembangan materi PAI.

Secara praktis, penelitian ini bemanfaat: (1) bagi sekolah, dapat
dimanfaatkan sebagai informasi dalam membuat kebijakan yang
berhubungan dengan korelasi pemahaman siswa terhadap materi PAI
dengan literasi ekologi; (2) bagi guru PAI dapat dijadikan panduan
reflektif untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi PAI dan
literasi ekologi. Serta dapat berguna bagi guru dalam mengembangkan

materi PAl kedepannya.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah langkah penting dalam penelitian yang melibatkan

pencarian, pengumpulan, dan analisis literatur atau sumber-sumber terkait



dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Berikut merupakan referensi

penelitian yang terkait topik penelitian ini:

1. Penelitian oleh Kathryn T. Stevenson, M. Nils Peterson, Howard D. Bondell,
Angela G. Mertig, Susan E. Moore. Penelitian ini bertujuan meneliti dan
mengevaluasi secara holistik sekolah-sekolah menengah di Carolina Utara
yang menerapkan kurikulum program Environmental Education (EE) dan jam
pelajaran luar kelas dalam meningkatkan literasi ekologi siswa. Hasilnya,
sekolah-sekolah yang menerapkan kurikulum EE tidak berhubungan dengan
peningkatan literasi ekologi siswa. Namun kurikulum EE yang dihubungkan
dengan jam pelajaran luar kelas dapat menjadi strategi dalam meningkatkan
indikator-indikator literasi ekologi siswa. Selain itu, keahlian dan
pengalaman guru dalam penerapan kurikulum EE berpengaruh terhadap
peningkatan literasi ekologi siswa.

Adapun kesamaan dalam penelitian Kathryn dengan penelitian ini ialah
sama dalam mengukur tingkat atau capaian literasi ekologi siswa sebagai
variabel dependen (terikat). Kesamaan lainnya adalah sama-sama
mengambil topik pembahasan literasi ekologi dengan karakteristik subjek
penelitian siswa di sekolah menengah. Sedangkan perbedaan penelitian
Kathryn dengan penelitian ini adalah variabel independent (bebas) yang
digunakan. Pada penelitian ini variabel bebas menggunakan pemahaman

terhadap materi PAI. Selain itu perbedaan lainnya adalah penelitian Kathryn



menitikberatkan pada penelitian eksperimental dalam mengetahui literasi
ekologi siswa sebelum mendapatkan kurikulum EE dengan sesudahnya.
Sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada penelitian korelasional
dalam mengetahui korelasi antara pengetahuan siswa terhadap materi PAI
dengan literasi ekologi siswa.?

2. Penelitian oleh Dida Nurhaida, Aji Kusuma Wijaya, dan Siti Fazriah.
Penelitian Dida bertujuan menganalisis pengaruh tingkat religiusitas dengan
perilaku ramah lingkungan masyarakat muslim di Jabodetabek. Adapun
tingkat religiusitas mencakup Islam, Iman dan lhsan, sedangkan perilaku
ramah lingkungan mencakup literasi, keprihatian, dan sikap. Hasilnya
penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dapat menjadi peranan penting
dalam mempengaruhi perilaku ramah lingkungan. Temuan lainnya
menunjukkan bahwa faktor yang paling mendorong religiusitas adalah
faktor keimanan, dan faktor yang paling mendorong perilaku ramah
lingkungan adalah literasi lingkungannya.

Beberapa persamaan dalam penelitian ini adalah mengangkat topik Islam
dan lingkungan. Dalam hal ini Dida menggunakan istilah perilaku ramah
lingkungan pada variabel dependen yang di dalamnya terdapat literasi

lingkungan dan keprihatian lingkungan. Adapun persamaan lainnya adalah

8 Kathryn T. Stevenson et al., “Environmental, Institutional, and Demographic Predictors of Environmental
Literacy ~ among Middle  School  Children,” PLoS ONE 8, no. 3 (2013),
https://doi.org/10.1371/journal.pone.0059519.



pada variabel independen, Dida menggunakan religiusitas yang juga erat
dengan variabel independen dalam penelitian ini yakni pemahaman
terhadap materi PAl. Namun perbedaan dengan penelitian ini adalah
karakteristik subjek penelitian. Adapun penelitian Dida menggunakan
karakteristik subjek penelitian orang dewasa, sedangkan pada penelitian ini
karakteristik subjek penelitian adalah anak remaja. Perbedaan lainnya
ditunjukkan pada indikator pada variabel terikat. Meskipun sama-sama topik
lingkungan, namun indikator pada variabel terikat Dida hanya mencakup
literasi dan keprihatian, dalam penelitian ini indikator variabel terikat
mencakup pengetahuan, afeksi, keterampilan kognitif, dan perilaku.’

3. Penelitian oleh Aeni Latifah, Nadiroh, Syarif Sumantri, Atin Supriatin.
Penelitian tersebut menjelaskan mengenai internalisasi nilai literasi ekologi
untuk siswa sekolah dasar di Sukabumi. Tujuan penelitian tersebut adalah
mengembangkan model pembelajaran dalam menginternalisasasikan nilai-
nilai ekologi. Hasilnya ialah internalisasi nilai ekologi dapat diterapkan
melalui kebijakan pemerintahan dalam kurikulumnya, baik implementasi,
partisipasi program dan aktivitas, fasilitas, dan peraturan sekolah.
Penelitian ini memiliki kesamaan dalam mengusung topik lingkungan yakni

ekoliterasi. Sedangkan memiliki perbedaannya adalah penelitian Aeni

% Nurhaida, Dida, Kusuma Wijaya, Aji;, and Fazriah, Siti, “The Impact of Muslim Religiosity on
Environmentally Friendly Behavior: The Mediating Role of Eco- Literacy and Environmental Concern,”
2022, https://doi.org/10.4108/eai.3-8-2021.2315134.
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menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan penelitian ini adalah
penelitin kuantitatif. Penelitian Aeni mengambil subjek karakteristik anak-
anak, sedangkan dalam penelitian ini karakteristik subjek yang digunakan
adalah remaja. Perbedaan lainnya adalah penelitian Aeni berfokus pada
pengembangan model pembelajaran dalam menginternalisasikan nilai-nilai
ekologi, sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada korelasi pemahaman
materi PAl dengan literasi ekologi siswa.’?

4. Penelitian oleh Rusli Yusufa, Maimun, Sanusi, lwan Fajri, Jumadil Saputra.
Adapun tujuan penelitian tersebut ialah membahas level literasi ekologi
siswa antara sekolah umum dengan sekolah Islam SMA di Banda Aceh.
Secara hasil, sekolah Islam memiliki nilai lebih tinggi daripada sekolah umum
dengan nilai rerata 3.821 untuk sekolah Islam dan 3.684 untuk sekolah
umum. Selain itu ditemukan bahwa siswa perempuan memiliki literasi
ekologi yang lebih baik dari siswa laki-laki.

Persamaan dari penelitian tersebut adalah menggunakan literasi ekologi
sebagai variabel dependen. Kesamaan lainnya ialah penelitian ini dan
penelitian Rusli sama-sama ingin mengukur tingkat literasi ekologi siswa.
Karakteristik subjek penelitian pun sama yakni remaja. Adapun perbedaan

dengan penelitian ini ialah penelitian Rusli berfokus membandingkan tingkat

10 A Latifah, N Nadiroh, and ..., “Internalization of Eco-Literacy Values for Students in Islamic Elementer
School Fathia Cibeureum Sukabumi City,” Journal of Critical .. 7, no. 12 (2020): 1356-61,
http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3088/.

11



literasi ekologi siswa sekolah umum dengan sekolah islam, sedangkan dalam
penelitian ini fokus pada ingin mengetahui hubungan antara pemahaman
terhadap materi PAl dengan literasi ekologi siswa. Selain itu perbedaan
lainnya adalah penelitian Rusli menggunakan variabel independen sekolah
islam dan sekolah umum, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel
independen pemahaman terhadap materi PAI.!

5. Penelitian oleh Hamdhan Djainudin, Sangkot Sirait. Penelitian tersebut
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan implementasi pembelajaran
tauhid yang ekologis di SMP IT Alam Nurul Islam Yogyakarta. Hasilnya siswa
lebih peka terhadap lingkungannya, kepekaan tersebut tercermin dari
berbagai aspek, seperti pembiasaan siswa dalam melakukan prinsip ekologi
dan pelestarian alam, terbukti dari adanya taman mini di depan kelas siswa.
Persamaan penting dengan penelitian ini adalah adanya variabel PAI (tauhid)
sebagai variabel yang dihubungankan dengan bidang lingkungan. Kesamaan
lainnya adalah karakteristik subjek yang digunakan ialah siswa remaja (SMP).
Namun, perbedaan penelitian Sangkot adalah penelitian kualitatif,

sedangkan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Perbedaan lainnya

11 Rusli Yusuf et al., “A Comparison of Student Environmental Literacy: Public and Islamic Schools in Banda
Aceh, Indonesia,” International Journal of Innovation, Creativity and Change 12, no. 9 (2020): 222-39.
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adalah penelitian Sangkot berfokus pada implementasi pembelajaran,
sedangkan penelitian ini berfokus mengetahui hubungan pemahaman.?

6. Penelitian oleh Ririn Santoso, Fenny Roshayanti, dan Joko Siswanto.
Penelitian Ririn bertujuan mendeskripsikan hasil stastik capaian literasi
ekologi siswa kelas VIl di SMPN 5 Taman, Pemalang. Hasilnya nilai rata-rata
literasi lingkungan siswa kelas VII termasuk dalam kriteria cukup yakni
54,48%.
Adapun persamaan dalam penelitian ini ialah membahas topik literasi
lingkungan atau literasi ekologi. Penelitian Ririn menggunakan variabel
terikat yang sama dengan penelitian ini yakni literasi lingkungan. Selain itu
karakteristik subjek penelitian sama yakni siswa remaja. Adapun perbedaan
antara penelitian Ririn dengan penelitian ini ialah, penelitian Ririn hanya
berhenti pada metode statistika deskriptif yakni mengetahui capaian literasi
lingkungan. Sedangkan penelitian ini akan mengorelasikan capaian literasi
ekologi siswa sebagai variabel terikat dengan pemahaman terhadap materi
PAl siswa sebagai variabel bebas.3

7. Penelitian oleh Zulaikha Rokhmah dan An Nuril Maulida Fauziah. Penelitian

Zulaikha bertujuan mendeskripsikan kemampuan literasi ekologi siswa pada

12 Hamdhan Djainudin and Sangkot Sirait, “Pembelajaran Tauhid Berbasis Lingkungan Di Smp It Alam
Nurul Islam Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 13, no. 1 (2017): 117-31,
https://doi.org/10.14421/jpai.2016.131-08.

13 Ririn Santoso, Fenny Roshayanti, and Joko Siswanto, “Analisis Literasi Lingkungan Siswa Smp,” JPPS
(Jurnal Penelitian Pendidikan Sains) 10, no. 2 (2021): 1976-82,
https://doi.org/10.26740/jpps.v10n2.p1976-1982.
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sekolah yang menetapkan kurikulum berbasis lingkungan yakni SMPN 16
Surabaya di kelas VIII. Hasil rata-rata menunjukkan bahwa kemampuan
literasi ekologi atau lingkungan siswa kelas VIIIl SMPN 16 Surabaya berada di
kriteria cukup baik.

Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian Zulaikha adalah
instrument penelitian yang menggunakan Middle School Environmental
Literacy Survey (MSELS). Sedangkan perbedaannya, penelitian Zulaikha
hanya mendeskripsikan tingkat literasi ekologi, sedangkan penelitian ini
meneliti hubungan pemahaman terhadap materi PAI dengan literasi ekologi
siswa.

8. Penelitian oleh Fakhrotun Nisa’. Penelitian Nisa’ bertujuan untuk
mengetahui kemampuan literasi ekologi siswa di SMPN Kota Tangerang
Selatan, juga mengetahui koralsi antara partisipasi /esson study dengan
literasi ekologi siswa. Hasilnya literasi lingkungan pada siswa di SMPN Kota
Tangerang Selatan bernilai 64,01 dengan kategori cukup.

Adapun persamaan dengan penelitian Nisa’ adalah pada variabel terikat
yang digunakan yakni literasi ekologi. Selain itu subjek penelitian memiliki
karakteristik yang sama yakni siswa remaja. Sedangkan perbedaannya pada

variabel bebas penelitian yakni lesson study. Perbedaan lainnya adalah fokus

14 Zulaikha Rokhmah and A. N. M Fauziah, “Analisis Literasi Lingkungan Siswa SMP Pada Sekolah
Berkurikulum Wawasan Lingkungan,” Pensa E-Jurnal: Pendidikan Sains 9, no. 2 (2021): 176-81,
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/pensa/index.
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penelitian Nisa’ pada analisis literasi lingkungan dalam metode
pembelajaran yakni project pendidikan lingkungan. Sedangkan penelitian ini
berfokus pada analisis korelasi antara pemahaman terhadap materi PAI
dengan literasi ekologi siswa.?®

Penelitian oleh Rugqoyyah Nasution. Penelitian ini bertujuan menganalisis
literasi lingkungan siswa dalam pembelajaran biologi di Samboja. Hasilnya
literasi lingkungan siswa SMA kelas X di Samboja tergolong dalam kriteria
tingkat literasi lingkungan sedang.

Persamaan dalam penelitian ini adalah variabel terikat yang digunakan sama
yakni literasi lingkungan atau literasi ekologi. Selain itu kesamaan lain dapat
dilihat dari karakteristik subjek penelitian yakni siswa usia remaja. Juga
dalam penelitian ini dan penelitian Nasution menggunakan metode
statistika deskriptif dalam mendeskripsikan tingkat literasi siswa. Adapun
perbedaan dalam penelitian ini ialah, penelitian Nasution merupakan
penelitian eksperimental yang menekankan pada pengukuran literasi
lingkungan siswa. Sedangkan pada penelitian ini menekankan hubungan

pemahaman terhadap materi PAl dengan literasi ekologi siswa. Perbedaan

15 Fakhrotun Nisa’, “Literasi Lingkungan Siswa Pada Project Pendidikan Lingkungan Tingkat SMP Negeri di
Kota Tangerang Selatan,” Repository UIN Jakarta (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020),
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/59645/1/11170161000008 FAKHROTUN
NISA - FAKHROTUN NISA.pdf.
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lainnya adalah pada penelitian Nasution terdapat variabel control yakni
pembelajaran biologi.1®

10. Penelitian oleh Nanda David Prasetyo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan literasi
lingkungan. Hasilnya ditemukan hubungan positif antara kemampuan
berpikir kritis dengan literasi lingkungan siswa kelas X dan XI MIPA SMA 23
Kabupaten Tangerang.
Adapun persamaan dari penelitian David adalah penggunaan literasi ekologi
atau literasi lingkungan sebagai variabel terikat, dan sama-sama ingin
mengetahui tingkat literasi lingkungan pada siswa. Selain itu karakteristik
subjek yang dipilih masih sama yakni siswa usia remaja. Sedangkan
perbedaan dalam penelian David dengan penelitian ini adalah penelitian
David menggunakan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel bebas,
sedangkan penelitian ini menggunakan variabel bebas pemahaman
terhadap materi pelajaran PAI. Selain itu fokus penelitian David adalah

mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis dengan literasi ekologi,

16 Rugoyyah Nasution, “Analisis Kemampuan Literasi Lingkungan Siswa SMA Kelas X Di Samboja Dalam
Pembelajaran Biologi,” Proceeding Biology Education Conference 13, no. 1 (2016): 352-58,
https://media.neliti.com/media/publications/172846-ID-analisis-kemampuan-literasi-lingkungan-s.pdf.
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sedangkan fokus penelitian ini adalah meneliti hubungan pemahaman

terhadap materi PAl dengan literasi ekologi siswa.’

Dapat diamati dan dilihat dari keseluruhan penelitian-penelitian
terdahulu masih sangat sedikit yang mengkaji dan meneliti secara langsung
hubungan pemahaman terhadap materi PAI dengan literasi ekologi siswa.
Sebagian besar penelitian literasi lingkungan berfokus pada metode statistika
deskriptif- Kathryn, Dida, Rusli, Ririn, Zulaikha, Nisa’, Nasution, dan David.
Beberapa penelitian literasi lingkungan yang ditujukan pada subjek siswa juga
sudah banyak yakni terdapat pada penelitian Nanda, Nasution, Desy, Nisa’,
Zulaikha, Ririn, Rusli, dan Kathryn. Sedangkan penelitian yang mengaitkan antara
Islam dan Lingkungan masihlah sangat minim, yakni ada pada penelitian Dida,
namun subjek penelitian memiliki karakteristik yang sangat berbeda. Penelitian
Dida menggunakan subjek usia dewasa, sedangkan penelitian ini menggunakan
subjek penelitian siswa usia remaja. Melihat minimnya penelitian yang meneliti
topik hubungan Islam dan lingkungan, maka kemudian menjadi penting
penelitian ini ada untuk berfokus pada hubungan pemahaman siswa terhadap

materi PAl dengan literasi ekologi siswa.

17 Nanda David Prasetyo, “Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi Lingkungan Terhadap
Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Lingkungan” (Universitas Negeri Jakarta, 2022),
http://repository.unj.ac.id/34834/.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, melalui analis-analisis
data yang telah diuji oleh peneliti pada penelitian, “Hubungan Pemahaman

Terhadap Materi PAI dengan Literasi Ekologi siswa”, maka dapat disimpulkan

sebagaimana berikut:

1. Literasi ekologi pada subjek penelitian yakni siswa kelas VIII SMPN 7 Kota
Pasuruan termasuk dalam kategori sedang (N=62, Xx=64,29, SD=9,81). Namun
secara detail/individual, kategori sedang mendapati presentase tertinggi
sebanyak 64,5%. Untuk berdasarkan kelompok kelas, rerata siswa kelas A
dan B sama yakni kategori sedang, sedangkan untuk nilai presentase siswa
yang berada di kategori tinggi kelas B sejumlah 38,7%, lebih banyak daripada
kelas VIII A yakni 32,3%.

2. Pemahaman terhadap materi PAlI pada subjek penelitian yakni siswa kelas
VIl SMPN 7 Kota Pasuruan termasuk dalam kategori tinggi (N=62, X=84,38,
SD=3,41). Untuk berdasarkan kelompok kelas keduanya tidak berbeda atau

masih dalam rentang yang sama baik kelas A dan B, yakni pada kategori

tinggi.
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3. Ada korelasi positif yang sangat signifikan hubungan antara pemahaman
materi PAI dengan literasi ekologi siswa (ry,,=0,783, p(two-tailed) <0,01,
N=62). Adapun untuk interpretasi korelasi ialah hubungan korelasi kuat.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengambil

beberapa saran dari kesimpulan di atas sebagai berikut:

1. Diharapkan pendidik dapat mempertahankan tingkat pemahaman materi
PAI siswa dan meningkatkannya. Serta berinovasi melalui pembelajaran
multilateral antara PAIl dengan ekologi. Dengan begitu, dapat meningkatkan
literasi ekologi siswa menuju lebih baik.

2. Selaku sekolah adiwiyata diharapkan untuk terus bisa mendorong literasi
ekologi yang lebih baik pada diri siswa melalui kebijakan-kebijakan
pembelajaran yang sifatnya dinamis dan kolaboratif.

3. Adapun instrumen variabel bebas didapatkan melalui dokumentasi,
alangkah lebih baiknya bila diukur melalui instrumen tersendiri yang lebih
objektif dan akurat.

4. Adapun instrument variabel terikat mengadopsi secara langsung, alangkah
lebih baiknya bila instrument disesuaikan kembali dan diukur validitasnya.

5. Adanya hasil temuan korelasi positif menunjukkan pentingnya untuk lebih

mendalami topi ini dengan melakukan uji regresi.
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